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-LvARENA ITU pergclangao tangannya se 
tera beikelebat roercabut keluar sebilah oe 
dsng sepanjang empat depa delapan tjoen 
JBrg memancarkan sinar keperak perakan 
Locciarpwee apakah benar benai tidak su 
di tngehrak melawan diriku ejeknya?? ‘ 
Dangau usia dari Hohu yang sudah demikian 
linjut bilamaaa sampai bergebrak melawan di 
tinau jtlakau berita ini sampai tsrslar didalam 
Bn Hm bukankah orang orang ialn aka* ter 
tawa kegelian w ah. . . wah putusan ini tidak 
darat dipenuhi urusan ini tidak dapat dipenuhi* 
salut Tjce Koec San sambil meuyengtr. 
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Kau orang kalau memtrfgtys tidik ii'8 5 ? be r; 
yebrak melawan diriku lalu buat apa kaa m e 
nempub perjalanan sejauh ribuan daia.gkerra 
ri mencari diriku? bukankah wiktamu tadah 
kau buang deagau sia sia? teriak Gak Siauw Tj 
hs dengan gusar 

Tjai Koen Saa segera g*langkau keprlanys 
Matiurat apa yang Loohu ketahui tenaga da 
jam dari ibumu sudah betbasil dilatih h»n*s a 
mencapai pada tarap kesempu-iaaaD, ujarnya 
dengan tenang *. 

Apalagi ilmu pedang dari keluarga Gak pui 
merupakan saiuilinu menrmggal didalam dunia; 
persilatan, jagoan dari kolong langit pada sa 
at ini j«raeg sesali ada yang bisa melukai ibu 
mu karena itu looba percaya penuh kala» iou 
mu masih tetap hidup didalam dunia im 

Orang ini sungguh Do?ol dan kukuh dengan 
pendiriannya sendiri pikir Gik Siauw Tjba 
kembali didelam hatinya. Kelihatannya untuk 
berbicara sampai jelas dengan dirinya bukan 
l»h satu pekerjaan yang gampang .. 


Ke'tka dia sedang termenung itulah meuda 
dak terdengar suara bentakan ksras dnri Hoo 
| Koen her- h otn»ndang datang kemudian disusul 
sepasang Pan Koaa pitnya berkelebat menu 
. brak keluar , 

Gak Siauw Tjha dengan cepat metoleh kea 
ratanya, tampaklah dua orang leleki kasar ber 
pakaian sinesat berwarna hijau dengan masin* 
masitsg mencekal sebelab golok sudah melonct t 
naik keataS tebing tersebut 

Sjmentar» itu Thio Kanserta Hoo Koen paa 
telah bertempur pula dengan musuh musuh y* 
baru datang , 

Masin g masing pihak begitu berter o sfgera 
melancarkan serangan dengan menggunakan ju 
. rn! jnrs s yaag mematikan sinar golok borko 
Hebat memeningkan kepala, setiap seraegan t».» 

mengarah jalan darah mematikan dibadan 

asuhnya .. 

Gak Siauw Tjha yang melibat pihak misuh 
imat libaydan ada kemungkinan kedua oran* 


periang iai u*ruk tn imbas m i «asah musuh yang 
barn datang! demikianlah pikirnya dibati . 

Setelah batinya mantap tanpa berpikir lebih 
jaub lagi pedangnya m ;era dikebaskan kedipan 
«enya rabat datangnya seraagaadari dua orang 
berbaju hijau itu .. 

Stauw Ling yang melibat eacinya Gak Stauw 
T hi sudah pergi bertempur dengan musuh dia 
lantas berjalan mendekati diri Tjoa Koen San 
dan merangkap tangannya menjurai) ... 

Empek tua! panggilnya ... 

■ Saudara cilik kau ada ususan apa? Tanya Tj 
oe Koan San sembari mengerutkan alisnya ra 
pat rapat 

Empek tua kenapa kau tidak percaya akan 
kata kata dari eociku? Tanya Siauw Ling s a m 
*il membusungkan dada berjalan mendekat dia 
ama sekali kelibatan takut .. 

Siapa toh eacimu 

Dia adalah ecciku” Jawab S f aow Ling sam 
feil menunding kearah Gtk Siauw Tjba dia bi 
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I Sejak ieoH Siat w Ling sedab mendsp t 
pelajaran catcpur dari ayahnya, ditambah ia 
la selama beberapa barl ini trcngikuti Gak 
Sisuw Tjbe rcerasaka» bahayanya Bi 1*on* «set 
ini kecerdasannya sudah berlipat ganda d * 
lantas teit wa. 

"Kalau Loo pek sudah banyak membuuth 
orarg jabat, tentu loo pak edalsta seora g yang 
fcark bukan?’ tany* i ; lauw Ling pula. 

Hnl itu sidab tentu !’ jawab Tjoe ICoeti 
San setelah tercengang sebentar. "Diserah fiu 
litn asalkan orang orang menyebut diri Loo 
bu mereka pasti skan menaruh hortr.at dao 
memarg;il Tjoe Thty hiap kepadaku !’ 

I 'Tapi jikalau Loo pek adalah seorang b I * 
kenBpt kau bermaksud antok merebut b*ta K 
nya eaclku ?* 

Mendengar perkataan tersebut Tjee Kuo San 
I jadi mtletgak: 

"Soal iri ... toa! ini... " 

Dia yang jedi orang amst periarg hatinya 
sinar jujur atlali dao tidcl perotb berbohotg 
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kini ditanya secara demikian oleh Sl8uwUn?| 
seketika itu juga dibuat gelagapan, selama se 
tengah harian lamanva dia ttdak dapat mem j 
berikan jawabannya. 

SUuw Ling yang melihat w jailnya berubah 
sangat kikuk d#tam hati merata amat girang. 

Heeeeeeee . . biii . . hiti : . oraag toa ial 
*uog*uh loc, dari sikapnya yang jujur menu* I 
jokkan ka au dia bukanlah seorang penjahat, 
aku 8katt bersahabat dengan dirinea "Pikirnya 
dibati. 

Berpikir sampai disitu dia lantas tersenyum 
ramah sekal’. 

"Lcopekl" ujarnya halus "Kelihatannya kau 
bukan seorang penjahat." 

*Hma» ! Nama pendekar dari loobu sudah 

tersiar diseluroh dunia kang suw dan aku sering 

meioloag orang yang lemah sudah tentu loobu 
bukan seorang penjahat." 

"Lalu mengapa kau bermaksud untuk mero 
but barang milik eticiku ?« 

S»kaTi lagi Tjoe Koen San dibuat meleugak 
lama sekali dia termenung sambil mengelas j 
elus jenggotnya, 

* Ebtnm ,,. karena barang itu sungat penting 


dan roenyatgkut mati hidupnya Bu lim” jswab 
nya kemudian Bilamana sampai terjatuh, ke 
tangan para penjahat atau jago jago dari ka 
langan Ltok lim maka dunia kangouw akan 
jaki kacau balau, karena itu loohu akan roe 
rebutnya sampai berhasil. 

"Jadi maksudmu enci Gak adalah seotang 
penjahat?? 1 ’ 

Tjoe Koeo Ssa yang melihat dia orang ma 
*ih kecil tapi pandai berbicara, nyalipun amat 
besar tidak terasa dalam hati sudah timbul 
I rata sukanya. 

’ Hal ini ddak dapat dipastikan, karena enci 
Gakmu itu belum !ama berkecimpung didalam 
Bu lim untuk menentukan dia adalah seorang 
jahat atau baik masih sukar untuk dibicarakan 
tetaoi yacg jelas ibunya Im Kauw adalah te 
orang yaig patut dihormati” kaianya. 

*'Kalau memangnya Bibi Im adaltu seorapg 
yang baik sudah temu erci Gak pun bukan se 
orang penjahat ‘teriak S auw Lisg dengan 
cejat. 

Walaupun Tjoe Koen San sudah mendekat 1 
seteujah ated, kepandaian silat yg memiliki 



pun uma tinggi tetapi dia tuirupsiaa seorang 
manusia yang nda't pernah miSggU'iakaa 
o ak. mendengar perkataannya sangat masuk 
akal ini tidak terasa lagi dia sudah meng 
angguk. 

'Perkataanmu sedikitpun tidak salah ‘J-wab 
«ya. seiatna pohon yang bi.k teuiu menghasil 
ken buah yang baik pula naiut besar G.k Iru 
Kauw didalam 8u'tm amat bersih dan cemer 
lan* sudah teatu puuinya tidak skan jaaac 
pula* 

Haaa . hcaaa itulah bagus sekali ! Ssru 
Siauw L : ng sambil tertswi kegirangan. 

L, n memangnya eoci G k bukan s orang yang 
jabat, bilamana barang itu disimpan ol4>aya 
bukankah sama saj ?" 

Mendengar jawubaa ituTjo: Kian San jadi 
melongo. 

"Tidak bi*a jad, .. jrdi bisa jadi ” T« 
riaknya cepat cepat. *‘Ui any» nona G k ma 
sih kecil mana mungkin dia bisa melindungi 
b&rans pusaka yang sedemikian berbahayanya? 

' Loo pek, sebetulnya barang macam apakah 


banda puiaka itu? Tanya Slaow Ling kemnd t 
an setelah berpikir sebeatir, R nipa barani 
itu memancing datangnya oran* yang begUu 
banyak untuk saling rebut merebui? Heeei! ayah 
ku pernah beritabu kepadaku bahwa mengimp< 
kao istana adalah berdosa, menyimpan barang 
pusa<e mendatangkan bencana kelihatannya 
perkataan iol sedikupuo tidak salah 

i Tidak tertahan lagi Tjoa ICosn San ter.awt 
terbahak babak „• 

Hiaa , . haa . . kita orang dari kalaagan 
persilatan selamanya metaaodaag harta kekiya 
an seperti iOtora-a saji, bilamini barang ya a i 
disimpan tiona Gak adalah emas atau permata 
jingan dikata lo ihu tidak akan datang untuk 
merebut sekalipun para jago kalangan bitatn 
dari perkumpalan Sin Hong Pang pun tidak 
»ken mengikuti terus jejak kalian datang begi 
m kcacaag dan barnapsunya .. 

Mendadak serentetan suara jeritan ngeri yg 
menyayatkan hati memotong pembicaraannya 
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Tua d*n muda dn orang ini semakin berca 
kaa cakap semakin intim ternyata "etiap per- 
unyaan yang diajukan olah Siauw Liag tentu 
dijawab oleh Tjoe Kocn San dengan sejujurnya 

Tampak sembari meng elus elus jenggotnya 
dia menjawab : 

Tjing Kong Tjl Yau itu sebetulnya adalah 
tebuab anak kuaci . 


ooocOaooa 


HMM! nku masib mengira Tjing Kong Tjl 
Itu i adalah baraag pusaka macam apa, ti 
d. k kusangka cuma sebuah kunci saja, apanya 
jattg aneb?? Potong Siauw Llng dengan cepat 
itsmaca kau menginginkan sebuah „kunci aku 
ssih ada beberapa buah! bagaimana kalau 
«ku berikan sebuah kepadamu ?? 
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Dengan perlahan Sisa w L'og segera ter so 
•yuffi, tangannya dengan halus menyentil se 
bentar jenggot putih dari Tjhoj Kor n San. 

I 'Wah, ecc ku sudah pangil aku, kita ngo 
mong ogomong lagi diiain waktu saja. Sahut 
»ya kemudian 

j Dta segera bangkit berdiri dan dengan lang 
t«h yang lebar berjalan menuju berhadapan 
■ ak Siauw Tjhn, 

Bel® jauub dia berjalan mendadak Siauw 
Ling memutar badannya kembali dan meman 
f&ag kaarah diri Tjho Koen San. 

Loo pek !!* sambungnya lag). "Aku mau 
-- emberitahu akan satu ha i kepada dirimu en 
s u sama sekail tidak menipu kau, bibi ’m 
lenar ’ .sudah m»ti !' 

Msndadfik tampaklah Gik Siauw Tjba me. 
►yaugkan dirinya menuju kesisi brdan Slauw 
n», 'alu dengan nada kuatir tanganuya, 
Ailk Ling, apakah dia menganiaya dirimu? 
Tid.,k !’ sahut Siauw L'br deoeau ceoat 
llia beibicara deagan sangat baik sekali" 
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M«aden|ar adik Llng nya dalam keadaan 
baik' 1 saja Gak >iauw Tjiia lantas tn«.rghela 
napas panjang 

'Kedudukan Tjoe Tbay biap dtdalom dunia 
kamouw amat tinggi bahkan selamanya tne 
lakukan pekerjaan dengan jajar dan terus te 
jang, dia tidak mungkin bi«a malukan seorang 
bocih yanf t’dak tasagerti ilmi lilat seoarti 
kau ujarnya. "Tetapi keadasa d da'am Bj litn 
amat bahaya seka i i lain kali k«u bsrus aediiit 
waspada dan jangan setanarangan berbicara 
dan berdekatan dengan orang asing yang be 
tuai kan kenal benar. 

Tjoe Koen San yang mendengar Gak Siauw 
Tjba me jajakan pertnayasakep? di Siauw Ling 1 
apakah dia dap^t raeogaatayaan dari dirinya 
dalam hati segera merasa amat gurat. baru sa 
ja dia mau mengumbar hawa amarahnya, men 
dedak mendengar pula Gak Siauw Tjba memu 
jl dua menyanjung dirinya, hawa amar; h y«ng 
semula membakar dihatinya seketika Itu juga 
tersapu bersih. 
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Sambil mengelus elus jenggotnya dia tertawa 

"Perkataan dari aoaa G^k sedtkitpuu tid«.k 
salah!" Tcrlakuya kera?. 

'Dengan nama baik dan kedudukan yang ba 
gitu tinggi dori loobj mana mungkin aku orang 
mau ber.oi mengsmaya seorang bocah ciUk 
yang hegitu lucu dan lincahnya.” 

‘S fa'orang ini periang dan kebocah bocah 
»n, apa lagi sangat memandang tinggi gelar 
kependekarannya dia tidak mungkin mau me 
m ranksn derajatnya untuk bermusuhan dengan 
aku. Ebrnmm ! baiklah aku mtu gunakan *if tt 
nya yang konyol ini untuk mengurangi seorang 
musuh tangguh pikir Gak Sisuw T .ih a diam 
diam. 

Dengan hormatnya dia lantas berkata- 

'Loocianpwee! ibuka sudah lama meninggal 
duoi. sekarang loociaspwae pun tidak ingin 
berkelahi dengan boanpwee, kalau begitu ba- 
ikiah! atas kemurahan hari loociaopwe yang 
tuka melepaskan fcratpwee sekalian, d'sini bo 
• tr.f.W(e mer gicapkan banyak .eri/na kasih tar 
lebih dahulu'. 
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ngan cepat k 
ngso Siauw I 


npankaa dubnhtiya melayang turun d3ri a 
purcak tebing i n» 

Lama sekali Tjje Koen San berdiri ter 
ng?> mangu memandang keempat so30k bay; 
ngan yma mulai menjauh mendadak dia 


ct 'Tjiag Kcng Tjl Yau. adalah sebuah benda 
yaug amat berharga, bagaimana boleh dfa me 
lepaskan dengan bagitu saji karena teberapa 
patah penataannya? dengan cepat dia kerahkan 
ilmu meringankan mbahnya untuk maagejar . 

Gak Siauw Tjba yang berlari sambil ajeng 
gaadeng tangan Siauw Liag. berturut turatdia 
melanjutkan perjalanannya sejauh eram tujuh 
11 setelah itu fcaru mulai memperlambat laag 
k ah nya" sewaktu menoleh kebtl.Lang tampak 
Jah Thio Kaa serta Hoo Koen yang ada dibe 
lakang sekalipun berusaha terus mengejar teta 
pi keringat dingin sudah membasahi seluruh ba 
daneya 

Nooai kita mau keroac*? Tanya Tato Kan 
tiba tiba sembari menyejea keriagat yang mem 
basahi keningnya , 

Keadaan kita pada saat ini amit berbahaya 
sekali ke'ihatannya untuk memapak kembali 
j nassh dari ibuku sukar untuk dilaksanakan 
demikian saja Mulai sekarang kita harus be 
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n n tule jneaerjta? keleir dari terapet tetcp*t 
berbsbiya ini kemudian Eaemju ke-lerofccb 
Djee Yen Kuk . 

Meodadck dii nnrasa dirinya 3udab ketef 
U ujaran berbicara dengan cepat dia menutup 
mujmtya kembali dan maunya malai berbeli 
aran memandang kesakelHiag tempat itu , 

Tidak bias jadi . tidak bisa jadi , . Ban 
tah Hon Kosn yang berdiri dUsmping. Baaai 
tn i na mungkin jeaasah dari iba majikan kita 
tidak kita unit? sekalipun harus mengorbankan 
j'wi kita barus melindungi juga jenasch dan 
ibu kejikah sampai di tempat tujuan 

H>! itu tidak murski* b* 88 kita jalankan S» 
but Gak Siauw Tjba Bsc.bil gelengkan kepa’a 
eya „ 

Pertama- *efurl»fc perhatian piiak tnustib su* 
dah ditujukan kepsdo kiia. Kedua: leorpat its 
sangat amat., stkamg yang penting s 8gf>im»ni 
kita barus berbuat untuk meloloskan d ri dari 
tempat terbafcsya ini 

Kecerdasan dari Nona sangat lebat den mek 
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Fbihi kita semua, apa yang nona ucapkan n 
dahrentu tidak bi.a sslab lagi' Sambang Thio 
C n menurut 

f Gak Stauw Tjha fegera mengenali delu 
arah yang dituju keerch Barat daya, per jalan 
ann^a kali ini sengaja d a mencari jalan ja- 
isn kecil yang sukar untuk diiuiui dan sunyi 
funa melindungi jejak mareka Demikianlah 
waifcupu» mereka beremoat sudah melakukan 
ictrja anan selama setengah nariaa lamanya ie 
tapi tak tampak juga msacilaya misuh ya b? 
menghadang jalan 

Sang surya mulai condong k3arah Barat si 
oa r yang kecojas emssaa den t 8 u hangatnya 
yang penuh deagan salju Ban putlb, diiengah 
pegunungan yang amat sunyi mendadak ker 
kumandang datang suara suitan panjang yang 
amat nyaring, 

Mendengar datangnya suara suitan itu Gik 
SiatvTjb» Eflgera mengbCucikan perjalanannya 
'i_n bersambun'd dibawah sebuah dinding te 
clog yang amat besar. 

i ’Cspat kita bersembunyi 1 setunya dengan 




mana yang amat lirih 'Kelihatannya pengaruh 
musuh amat luas dan seluruh pegunungan iof 
sud&b direbari anak buahnya ditambah lagi da 
ri pihak perkumpulan Sin Hong Pang ada bu 
rung merpati yang meojjdi mata mata kelibat 
anoya untuk naetalukaa perjalanan disiaag ha 
ri sambil menghindari pengamatan musuh bu¬ 
kanlah eatu pekerjaan yang gampang tepaksa 
kita harus menunggu samoai hari menjadi ge¬ 
lap bani melanjutkan kembali perjalanan kita» 

Ferlatetn nona «edikit pun tidak salah* sa 
hut Thio Kaa membenarkan ,, 

B a segera mengambil ke’nar rangsum yang 
dibawa kemudian dibagi bagikan kepada s e dua 
oreng .. 

Diantara beberapa orang yang melakukan 
perialanan siang malam terus menerus ini ke 
coali Gak Siauw Tjh» yang tenaga dalam y» 
sudah mencapai pada taraf kesempurnaan se 
hingra tidak terasa begitu lelah. Thio Kan ser 
ta Hoo Koen kini merasa bitul betul amat ca 
pai dan membutuhkan itirahet yg cukup .. 
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Sebaliknya walaupun selama ini Slanw Ling 
setengah digendong oleh Gjk Stauw Tjha teta 
pi hawa dingin laksana tusukan peda»* tnem 
bjat badannya jadi hampir kaku dibuatnya .. 

Terhadap diii Siauw Ling jelas kelihatan 
Gdk Slaiw Tjha menaruh rasa yang luar biasa, 
setelah berhenti oarjalan dengan cepat dia me 
merintahkan d'ri S.blw Ling untuk menjalan 
kao semedinya bahkan tidak sayang sayangnya 
meryalurkan hi wa murninya sendiri untuk roetn 
bantu d ; a melancarkan jelannya aliran darah 
badannya 

Susra suitan panjang yang berkumandang di 
seluruh pegunungan semakin lama setuskin men 
jauh jelas p,hak musuh sudah memutar kejalan 
yang lain 

, Siauw Ling yang memperoleh bantuan tena 
ga murni dari Gak Siauw Tjha. aliran darah 
dibadannya kini sudah lancar kembali 

T dak ael&ng seberapa lama badannya yang 
semula m'-* Isi kaku kini terasa menjadi hangat 
kembali dia segers meisrlk nspas panjang2 .* 
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r C ci!ap»kah Tji"i Kong Tjl Yau itu nenar 
benar ada dibadanmu?" tanyanya nencsCtk 

Gak Siauw Tjba jadi oneleogak, ispi se 
bentar kemudian dia sudtb gelengkaa kepala 

u ya. 

"Tidak! 1 sabutnv* sambutnya tertawa. ’Kau 
masih merasa keiioginaan. 

'Sekarang sudab tidak merasa dingin lst i," 
seru Siatw Ling sembari menggerak gerakkan 
•anganry*. Heeei, selama puluhan tabun ini 
banyak sekali iagoan Bu lim yang d--tang men 
c *ri *nak kunci Tjirg Kong Tji Yau i»», ka 
rere diatss kunci Tjiog Kong Tji Ysu ini su 
dah tersimpan satu rahasia yang maha besar ” 

"C*©!, dapatkah kau menceritakan kisah 
ini?? tanya Siatiw Ling tertarik, 

Dengan perlahan G'k Slauw Tjba menghela 
napas panjang kemudian taen*an;g k. 

“Iai bukan cerita, tetapi merupakan satu ke 
Jadian yang betul heful telah terjadi ‘ Ujar 
nya dengan perlahan ‘Bsnyak sekali kaum j go 


ystsg sudah terseret dldalam kercah pergoalan 
«aug meba dahsyat ini, bahkan sampai Siauw 
lim. Bu ioig Go bie serta Hoa sah empat pat 
tsi besar pan ikut terseret dldalam peristiwa 
iri" 

Dengan petlahan dia angkat kepalanya me 
mandang keai»s puncak gunung ditempai ke¬ 
jauhan, la 'c dengan perlahan sambungnya: 

"Tahu* beraoa kejadian iai berlangsung *.ku 
sudah agak lupa, tapi kira kira pada empat 
puluh tahun yang lalu! waktu itu adalab saat 
saat samarnya jago j'gc berbakat alam pada 
bermuaculan dan saring sekali terjadi oerebut 
■ n m m a di dalam duaia kangouw sampai akhir 
oya muncullah sepu uh orang aneh yang mu 
nHHki kepanda isn silat dahsyat ini ada seorang 
bukan saja memiliki kepandaian silat yg sem 
purna bahkan mengerti ptla ilmu baaguuan. 

'Dikarenakan bakrt kesepuluh orang anah 
Ini amat bagu*. memiliki kepandaian silat yg 
berbeda pul# bahkan semuanya sudah 
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mescapsi pada tarap kesempurnaan denga* 
sendirinya tidak luput pola dari perbuaras na 
ma dtantara mereka sendiri , 

Karena persoalan Itulah maka mereka lantas 
menetapkan setiap tiga tahun sekali mengada 
kau pertandingan untuk menentukan siapa me 
nang siapa kalah berturut turut de’anan belas 
tahu berlalu dengan seluruhnya mengadakan 
eaam kali pertempuran tetapi tidak berbasil 
juga untuk menemukan siapa yang lebih jagoan 

$ huw L'ag yang sedang mendengar kisah 
i f a sampai ramai ramainva mendadak melibat 
Gak Sianw Tiha menutup mulutnya kembali 
dalam hati jadi cemas 

GiKS auw Tjba ter'awa sedih, sambungan 
n y a kemudian : 

Mereka yang sudah mengalami pertaodingao 
selama delapan belas tahu tampa memperoleh 
hasil dslam hati masin* masin* segera menes 
tahui kalau kepandaian silat mereka adalah se 
’mbang 
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SHjipfrys ysps dapat mencari jejak kita me 
reka bua tnenesjakan tempat kita kepada pi¬ 
hak musuh «sar orsug lain turun tangan men 

eta sk kita tiidi lam keadaan terdesak dia Daeng 
inginken sgsr kita mau terima jual beli yang 
dia ti w.-iikan. 

"Perkataan mi ssdikJ'pun tidak sslab.., " 
sahut Tnio Ka» tida< terssa, ksrena udak metn 
peroleh kata karn unruk menghibur te<p«ks* 
csia menutup mulutnya kembali 

Dengan perlahan Sianw Ling berjalan ke 
lu a- dari balik batu c»das itu. 

'Cict ! serunya 'Apakah orang orang yg 
terus menerus mengejar kita intpun punya | 
mas ud umuk merebut snak kaoci Tjh g Kacg 
/'m Y»u itu ?■’ 

'Bocuh ctlik kau tabu apa. jaagaa banyak 
ikati campir didaism urusan ini jawab Gak 
Siaew rjba dengan gu»ar. 

Stapw Ling yang me lhat d>s menjawab de 
neaa nsda gusnr tidak terasa lagi sudah dibuat 
tertegun 

"C ci kca jangat marahi lain kali aku tidak 
akan tanya legi” ujarnya dengan cepat. 


Dengan perlahan G k Siauw Tjha menoleh 
memandang kearabnya, terlibatlah wijabaya 
f ng. halus measris itu sudsh r*«tnbengkak ter 
tiup angin dingin, walaupun air mata mulai 
tn^niurur keluar dari matanya tt pi senyuman 
tetap menghiasi bibirnya tas kuasa lagi rasa 
layangnya muncul kembali dihattoya 

Diagan pe'Ishan dia menarik tangan Siauw 
Ling untuk didekatkan dengan badannya sen 
ciri, lalu ujarnya dengan ba'os: 

'Adik Ling hati c cimu saat mi 1 gi kusut 
perkataanku pan rada kasar, harap kau jangan 
memikirkan diliati." 

"Aku tahu, l8in ka'i akn tidak akan banyak 
bicra labi.” 

I Seka i lagi Gak Siauw Tjha menghela napas 
?irj*ng 

"Dimanevah Kuaci Tjing Koug Tji Yaa tm 
pada saat Ini, eoeimu pua tidak tabu, katanya 

Agaknya Sianw Ling mau menaiyakan se 
«.ani, tetapi baro s*ja bioirnya sed k i t btr 


gerak dia sudah metnb3ta?kaa kembali maksud 
nya. 

Gak Siauw Tjba bisa merasa apa yang hen 
dak dia tanyakan, la lantas tersenyum. 

* Ada kemnogkinau memang berada dibadan 
ibuku, tetapi encimu masih tidak begitu jelae" 
'arobabnya kemudiaa. 

•‘E'eehmtPm , . orang orang Itn tangguh; 
jabat sekait, tanpa bertarya lebih je as lagi 
mereka sudah menuduh anak kunci Tjine 
Kong Tji YaU it n cuma ada ditangan cici. 

Gak Siauw Tjha cuma tersonyom tidak meta 
beri komentar apa apa. 

‘Mari kita bonan ;kac ?' ujarnya kemudian 

Dengan langkah yang lebar dia segera tne 
lanjutkan porjalan&n sembari menggandeng ia 
ogan Siauw Ling. 

Saat ini dia tahu untuk menghindarkan dm 
dari pengamatan pihak musuh bukanlah suatu 
pekerjaan yang gampang dari pada harus ber 
Gembtnyi terus menerus lebih baik roelaojjij 
kan perjalanan dengan busungkan dada. 


Beberapa ekor burung merpati kembali m* 
nyamkar distas kepala mereka kemudian ter 
bang taenjaob. 

Tbio Km serta Hoo Koen dengan gngup do 
ngukka^ kepalanva sambil menuding nudiog» 
1 temnj G k Sia n w Tjba pura pura tidak tneli 
feat, dengan tenangnya dia melsnjutkaa per 
j3lanannya kedepaa. 

Setelah melewati dua buah puncak gnnang, 
terlihatlah diteogab jalan gunung tiba tiba mun 
cul kembali tiga orang lelaki berpakaian sing 
*bc dengan menerka! senjata tajam berdiri se 
jajar menghalangi perjala«»n mereka. 

G‘k Siauw Tjha tetap pura pura tidak me 
llfhat; sete'ah melepaskan tangan Siauw Ling 
dia berjalan menyatu nut mereka 

"Menyingkir!’ Bentaknya dengan dingin. 

Ketiga orang lelaki berpakaian singkat yg 
melihat di» orang berjalan de .gen begitu te 
e»n| tanoa memandang sakejappun kearah 
«tereka, babkao mendekati mereka tanpa men 
cabut keluar senjata rtjamnya dalam bati diam 
diam merasa amar kagum sekaiL 
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'Si-nggah besar nyali bocab perempnan lili 
pikirnya dalam haii mereka. 

Be;Ho mendengar suara beatakannva ysng 
amat oyamgun tanpa terasa lagi me.sia iu 
dab pada mesytngk’»' kesampias. 

Tetapi sebentar saja mereka sadah gider 
kembali, tiga bitab golek bersama sama dipa¬ 
jangkan kedepan menghalangi perjalanan dari 
Gak Siauw Tjba 

Gak Sichw Tjfca yang !agi jengkel napsa 
membunuh sudah meliputi dihatuiya, sepasar g 
tangannya segera diayunkan kecepan menyatu 
bitkan dua genggaman jarum etnsa ktarab me 
reka. 

Ketiga orang lelaki itu sama sekali tidik 
menyangka kalau Gak Siauw Tjha bisa turuc 
tangan secara begitu cepat dian ( ara berkelebat 
nya sinar keetnts eojasaa ma ing tnasing o ane 
sudah ksna terhajar beberapa batang jarum 
emas iiu. 

Gak Siauw Tjha tidak berhenti sampai disita 
saja, bagaikan angin cepatnya kembali dia 


metarcifkfui terdengar kilat meootok jalan da 
i*n ketiga orang ica sehingga senjata tajam y g. 
»da ditangan.iya terpental lepas jatuh kessto 
png jalan , 

A^ik Ling” ujarnya kemudian sambil meno 
* 81 kebela 1 aip, C?pat kemari kua haru» cepat 
*'P't melakukan perjalanan 1 

Siauw Ling yang me ibat enciuya didajam se 
kejap mata berhasil merubuhkan tiga orang 
uutub dalam hati benar benar merasa teramat 
kagum . 

Hseei . . entah ssmpai kapa» aku baru berha 
til memiliki kepandaian silat seperti apa yg 
Hiniliki enci Gak sekara»g ju ? pikirnya . 

I Sang surya suclih lenysp dibalik gunung tna 
|tm pun mulai menjelang dataag 

Siauw Ltag didalftim gen dengan <lak Siauw 
Tjba melakukan perjalanan dengan amat cepat 
• 7a melalui ja|aa rajra yang telah ditutupi 
Oleh salju . 

Entab beberaoa ama mereka berjalan, sang 
rembulan pon sudah meoeraagi seluruh jagat 
<!sri tengah awang awang 


Bitengeb tfnpan angin malam yang dingin 
baik Tbio Kan maupun Hoo Koen sembari ber 
lari tiada bintinya menyeka keringat yi a* 
membasahi wajahnya . 

Setelah mengitari sebuah kaki gunung, pe m a n 
dangau yang ditecouipuo sudah bembah . 

Dltuogab «nara mengalirnya air selokan d5‘ 
hadapan mereka terbeutanglab sebuah lembab 
yang amat luas dengan pohon Siong tumbuh se 
jajar disamplng jalan hawa dingin mulai me 
ngurang badkan membawa rasa hangat yang sa 
mar samar sebuah selokan kecil mengitari lem 
bab itu dengan panjang nya . 

Mendadak , . dari balik sebuah pohon Siong 
yang tinigi besar berkumandang keluar saara 
pujian kepada Buddha yang amat nyaring digu 
sai munculnya seorang bweesio berjubah her 
warna keabu abuan. pada tangaf kananjya 
mencekal tobuah toya sedang pada tangan ki 
riuya disilangkan kedepan dada 


"U siijn yang baru datang apakah bensf 
G k Im Keuw? tanyanya sembari membungkuk 
kan badannya menjera, 

'Loo scfcu ada orusan api.? Gtk Iti Kauw 
adalah sebutan ibuku!' jawab Stauw Tjha. 

Si bweesio gede itu lantas tersenyum. 

■’Pinccog jarang sekali berkecimpung dida 
Irm diri8 ganfotw sehingga tidak ketel de¬ 
raan nona, cara noDa suka asetnai f kan kesala¬ 
han dari piiiceng itu" katanya. 

Tiont Cho Siang Ku merupakan jagoan 
yang punya nama besar didalam Bu iim”Pikir 
G«k Stauw Tjha diatn2 "mereka tid3k akan 
meripii diriku mu. cuinya bweesio ini secara 
tiba tentunya disebabkan oleh kerena kunci- 
Tjitg Ko g Tjt Yau Itu pulf.’ 

Segera ujarnya. 

'Cuma urusan kecil tidek perlu diingat^ di 
ten ( ab tnslsm buta N egi t*» toa suhu meru h !a- 
rgi perja'arta kami tnt&fc pinya maksud spt?. 
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'Omirtobud!” Seru bweesto itu memuji ke¬ 
agungan Buddha "Pinceng adalah Tji Kuang 
dari kuil S auw lim si dtatas gunung Siong tan 
kali iri sengaja datang untuk bertemu muka 
densan ibumu" 

"I^uku sudah menuju kealaoi baka bilamana 
Toa subu ada urusan sampaikan saja padaku. 

"O m I r toh u d 1 kedatangan pinceng sungguh i! 
dak mujur,” Seru Tji Koang Thsysu perlahan 

Mendadak dia dongakkan kepalanya me 
mandarg sekejap kearah diri Gik Sia-jwTjbf, 
lanrss tambahnya: 

"Soai sna| kunci Tjing Kong Tji Yau yang 
disimpan 'bumi Sfma a hidupnya tentu li sttju 
tneneetabuinya bukaa??“ 

Tidak tali U’ 

Tji Kuang Tbaysu jadi molengak. 

'“Anak kunci Tjing Kong Tji Yau itu ada 
sangkut paginya yang amat besar sekali d* 
ngen kuil kami bilamana li ui r ju sengaja me 
nyimpannya pinceng rasa hal iiu tidak ada ka 
gunaannya* katanya. 


’Nfma kuil Sieiw lim si sndab amat ter. 
kenal df» di* amati o'eb semua jsfo Bu lim 
fpek8h Toa luhu mau tre g'ndalkan akan hal 
itu untuk memaksa diriku?” tanya Gik Siauw 
Tjbs jerekel. 

Tji Ktang Thsysu yang disemprot tajam 
seketika itu juga dibuat bungkam diam diam 
pikircya dibati. 

"Perkataan dari Loceb perempcan ini sedi- 
lirpuo tidak saiab, d dtlam kuil Siauw lim si 
aku termasuk didaUm salah satu dari delrpan 
jago pelindung ruangsn “Tat Mi' bagaimana 
aku bo’eh bisa j»di berkelahi dengan seorang 
bocah cilik «eperti dia? apalagi anak kur c 
Tjing Kong Tji Y*u itupuo belum tentu ada 
ditanaannya bilamana aku memaksa juga bu 
kankah itu amat berdosa? 

Karena berpikir akan hal ini. lama seka’l 
dia termenung tidak bisa mengucapkan kata 
kata. 

i Semasa ibunya masih hidup Grk Sisuw Tjba 
tertng sekali mendengar persotlen yang me¬ 
nyangkut akan dunia kangouw kalau bicara taa 
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tang S'aaw lira pay ini diapna mengeta! ui se 
c j k 11 sedikit. 

Dia tabu sekalipun selama dua ratus tabun 
j»i dan pihak S’auw lim pay berkali kali me 
ngalami kemunduran sehingga namarya hampir 
hampir merosot tetapi pada masa mendekati 
ni jago jagonya mulai bermunculan kembali, 
pengaruh seria keduJukan yang semula mulai 
lenyap ituoun seKarau*, tnules berdiri kembali, 
goloagaa ial bukankah saiu partai yang mudah 
oigsiggu. 

Karena bal itulab selama ini G k Sisuw Tjta 
selalu saja berusana untuk mengtirdarkan diri 
dari berorokan beniro ti dengan bweesio 
Siauw Ion pay. 

Lewat beberapa saat ksmjdian Tjiag Tnuy- 
*u baru berkata lagi. 

"Dengan usia pula loolap yang sudab lanjut 
bilamana harus menggunakan ilmu silat untuk 
paksi kau menyerahkan, anak kurci Tjiog Kong 
Tji Y.iu itu int 1 ' memang rada keterlaluan, te 
tapi anak kunci Tjing Kong Tji Y»u itu merupa 
kan barang yang dicari oleh partai tami spa 
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Dengan pealahan Tj! Kusag Thaysu m>mf. 
hela napas panjang. 

Peraturan dari kuil Siatw lim si kacni 
amat ketat, tekalipn* perkataan yang U sitju 
ucapkan merupakan kata kata yang beralasan 
tetapi bintjeng tidak berani mengambil ke 
putusan seadiri ...” katanya. 

'Lalu kau naau apa?" sambang Gsk Slauw 
Tjha dengan cepat. 

“Harap !i sitju saka mengikati pintjeng pel 
gi sebentar kegunarg Siong san. 

"Bilamana aku tidak mau??" 

Dengan perltban Tji Kuai g Thaysu tnnn 
dua langkah kebelakang kemudian melinti 
kaa toyanya didepan dada. 

"Terpaksa pintjeng barns menjajal kepandt 
an silat yang dimiliki ltsiiju, bilamana lisit 
berbasil menangkan permainan toya dari pi 
tjenf maka aku segera akan kembali keku 
umuk menerima hukuman " 

Gik Siauw Tjha yang melihat keadea» tida 
bisa diajak damai diapn* tidak togia 




F*“ **"■ pedm 8 lemanya « gs 

ra digetarkan kedcpao. 

Toa suhu merupakan seorang pendeta beri 
badat tinggi perkataan yang sndab diucapkan 
jangan dimungkiri lagi loo 3’ ujarnya. 

Oraoe beribadat selamanya tlfak pertab 
membohong, biUma.a L 1 altjn benar ku, 
'■'* ">**«**»n Prrmaiaan toya dari pinecng 
ni, pintjeng P*sti tidak akan mengganggu diri 
mu lagi.** 

Kalau begitu aku terima perintah saja, toa 
»hu siiabkan terima seraugan. 

Pedasgoya denagn menggunakan jurus “To 
Nng Ha» Ye. atau mencekal gagang membabat 
Mnbulan menusuk dengan dahsyatnya kedepan. 
Dia orang yang kepingin cepat cepat melan 
*tVan perjalanan begitu turun tangan aegera 
nyersng dengan menggunakan juru 3 jurus s?» 
*aean yang paling dahsyat, 

Dengan gesitnya Tji Kaang Thaysu menyi- 
Kkan tOyanya menangkis datangnya terang 
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an pedar* Iiu, tetfpi dia tidak melarcarla 
serangan balasan. 

Gak Siauw Tjba taba dia bermok<ssd catu 
mengalah beberapa jurus kepadanya dalai 
<b ti laoias pikirnya; 

’Efcmmm • partai S acw lim jai h lebi 
fujur kelihatannya dari pada jage» jago iai 
nya di Bu!im-" 

Pfdsng ditargacrya dengan sep'tdibati 
}■{depan dengan tnenggurakan juitis jarus i 
rangan yang Jebib aneh, bertnrm turut d 
melincirkan tig* serangan sekaligus. 

K «©bati Tji Kuing Ttiaysa menggerak^ 
toyanyi menangkis datangnya tiga 6erarg< 
b«rartal itu, diam diam dalam bati dia me 
sa terperanjat juga melibat ke'ibayan d« 
musuhnya, 

Ketibatan ilmu pedang dari keluarga Gi 
bukan ab nama ko-ong belaka, usia bocah i 
rempuan ini magib kecil tetapi sudah mem: 
roleb seluruh kepandaian ketularannya, 
rdak bcleb memandang icid&b diriiya'P' 1 
















bayangan toya diselingi menyambarnya sinari 

koperak perakan yang treryllaukan mata, un I ^i'a® hati kita aiilai ta^rata ragu2 dara bi 



►guog dia tidik .abu siapi yaas sutlats kalah. 

Tji K i'ang Tbayia segera ■ narikisembali 
oyauya dan menyingkir fcejamping. 

Itmu pedang dari keluarga Gik saaggub da 
iyat sek.li Li sirju gilahkan berangkat V ka 
Imya G .k Siauw Tjha lantas menitira kemudi 
m sambil menggandeng taueannya Sisow Liig 
ua melanjutkan kembali perjalanannya de- 
igan langkah lebar 

I Thio Ksn serta Hoo S°30 nan doigan ee 
«{ maigituti dari belakang Gik Siauw Tjba 
Deninagalkan itu tempat dangan terbiru?. 

| Perkataan dari Tji Kian* Taaysu ternyata 
>1 a dipercaya, dengan angkernya dia berdiri 
lisana memandang baaerapa o»‘ang itu berlalu 

Lewat beberapa saat feemud ian S»»uw Ling 
•dak bisainaoatnn sabar lagi,tanyanya de- 
ijan acara yang liri : 

‘C ei kanamenaog?* 

'Enmcn. * kepandaian silet dari bweesio tua 
m sunggo llhay «ekali encimu mujur* 








berbasil menangkas satu jurus dirinya ' 

'Aku lagi merasa kualir c;ci tidak beihas 1 
menangkan dirinya, siapa tabu cici bisa me 
sang dengan begitu cepat * kata Sisuw Ling 
satnbsl tertawa terbahak bsbsk. 

"Walaupun dia sndsh menderita kekalahan 
satu jurus dariku tetapi jami sekali tidak ter 
luka, bila iBt>na dia tidak mengaku baieh daa 
menerus ka» pertempuran itu, dftcgaa tenaga 
aalaiii yang beeitu sempurna darinya lama ke 
lamaan aku bisa menemui kekalahan juga" 

Soal 1 mu si at Sesuw Liag pui *dak bebe 
rapan eigerti karenanya d>a cuma menceagar 
ksa saja tanpa banyak kcmemar. 

B bera 08 orang itu kembali metanjtnksn per 
jalananeya keluar (Jari lembab seuap t itu: si 
ssar rembulan mulai bergeser kearah Barat 
t aktupun menunjuka» |iw t tengah malam. 

Sembari memandang kesra b sinar rembulan 
tidak terasa laei Gak Staw Tjba menghela na 
pas panjang, d ao diam pikirnya' 


r Heeei , . . musuh taogsub yang mengejar 
datang amat banyak sekali bilamana aku barus 
menerjang dan membuauh terjs menerus entah 
harus sampai kapan baru bisa berbsuti " 

' Tjba tibs, suara tertawa tergelak yang amat 
keras bergema datang m eramu* k e u lamunan 
|nya dibswsb tebing mulut lembab itu tnenda 
dak muncul tujuh, delapan otaag. 


t K ranya beberapa O'ang itu mengeluarkan 
pdikit stiaraptm sudah duduk menanti dibawah 
lemang remangnya cnaca wi'a-ipun Gik Siauw 
rjha memi'iki ketejenran mata ysng raelebi 
It oreng tet pi karena kurang berbsti bait 
maka dia tidak sampai menemukan diri mere 


I Siauw Line ysng melihat seeaia tib* tiba 
butcuI kembali musuh dalam jumlah ystig be 
|itu banyak dalam bati segera berpikir 
| "Sebenarnya ecci Gsk Swsa melakukan per 
■lanavi melalui puncak yang berbahaya ,teta 
ri karenuniembLWa aku dia terpaksa harusmela 
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kati perjalanan melaini tempat fni* A'ni tidak 
boleh menyusahkan dirinya lagi; biarlah cici 
Gak me'o'oskan dirinya terlebih dahulu!* 
‘Cci, kalian pergilah dulu* jaa^aa uru.t 
aku lagi” 

Apakah kau merasa sakit???’ tanya Gak Sia 
tw Tjba de gm gedib 

Aku sisia ssfea li tidak takut, aku cuma tidak 
3ngi» menyusahkan cici J: gi’. 

..Adik Ling k«u tidak usab banyak p kir 
yang benar eecilab yang judab menyusahkan 
dirimu ujar Gak Stsuw Tjba tertawa 

Tangan kirinya aegera menyambar menggan 
deng diri Si8uw Ltng sedang tar g m karsanya 
meoggeraktn pedangnya mtnsrjapg keartb 
musuh musuhnya. 

Tbio Kan serta Hoo Koen pun bergama 
mencabut keluar senjata tajamnya kemudia» 
dari samping kanan das samping kiri Gak S »nw 
Tjba bersama sama menerjang kedepac. 

Aogin serangan dari Gak S ! suw Tjna bei 
kelebat bagaisao angin taupsn, jurus serangan 
vang dilancarkanpun amat ptnas d dalam 
sekejap saja d a sudah berhasil melakai dua 


saji dia sudah berbasil melukai dua ora ig. 

S a'iw Ling yang berada didalam pelukan 
b k Sjacw Tjba. hidungnya antas menangkap 
bau beruji ytng amat aneh sekali membuat 
hati kecilnya berdebar debar keras, tethpf dia 
| tidak m> u perduli akan hal itu matanya dengan- 
|8mst tajam memperlihatkan hewa pedang yg 
berlelefcer disekeliliag tu&uhnyu dise mgi ba 
yangan golok laksana salju 

Diiengeb pertempuran yang amat sengit itu. 

h mendadak Gik S auw Tjh* membemik ke< 
ras. pedang panjangnya tiba tiba dibacok ke* 
depan 

Suara jeritan yang mengerikan segera ber 
t marnenubi angkasa, kembali «orang mu 
tuh terkena tusukannya sehingga rubuh binasa 
' atas taut fa. 

Pebtrapa orang lelaki oengbalang jalan vg' 
atu sewakm mel bat Chk Sisuw Tjba amat* 

• agab fit,a gena? dalam hati meresa amat ter- 
peienjat, walaupun mereka bermakiud untuk^ 
fcengucduiksn diri tetapi ketika terimat akan. 

• ksaan yang bakal diterima olth bilamana' 
rembangkang perintah membuat orang orang 
idfck herani melaksanakan niatnya tersebut 
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B gito seorang kawannya rubuh keata r la 
nah kembali ada orang lainnya yang maju me 
nerjang 

Gsk Siauw Tjba melar catkan serangannya 
semakin ganfilagi pedang temas riitaogauoys 
seketika itu juga berubah *adi bunga bunga pe 
dang yang ac a. banyak 

Dari antara del* pan orsug penghalang jala* 
itu kmi sudah ada lima orang yang tubuh terj 
kena tusukan pedang, tetapi sisaay» ttga orang 
bukannya jadi jeri sebaliknya malah tnenye 
rang semakin ngoiot lagi . 


Walaupun tiga oraagUn melancarkan sera*. 
au dengan tanpa memikirkan keselamatan sen 
diri tetapi mereka sudah tidak ada tenaga ut 
tuk mengha'angi Gik Siauw Tjha lebih lacur 
mereka benar benar terdesak kesampisg oleir 
eatnpokan bu*ga bunga pedang yang bercam 
pur dengan salju itu .. 


Gak Siauw Tjba yang melihat darah sudi 
















aa dan fceiihayan dari i! 

a talcHT yang mencekam t 


juga lenyap tak berbekas. 


beih si' melewati tetn 



















Tidak biea . , tidftk btss, bTamana enei ca 
ras atenggeudoag aku Sagi bukanian bal ini sa 
■ gar mer'po'kan diri c ! c» saja !’ 

Mendadak G fc Siauw Tjiia mflsccarkan se 
f»ai.’BTtcya mebo ok jalan darah udur dafi Sta 
aw L l J3g &etx>Bd>ae meiepaskao handuk uatus 
mengikat badaacsya dialas psiagfcung 

Didalam sekejno ssja musuh musuh t' oggah 
sudi h ajulai berda argan , , Gak S auw Tjha 
lantes mengobati ab tkau pedang piti;aogEj>a 

Siapa yarg berani menghalangi aku mati 
bentakcya dengra nyariog , 

Tarpa banyak c«kap lagi dia lantas memita 



















Ho Koea pun dadak dlsemping kawan n vs,-f f a 
kehb-itan p u a amat Idah. din kini bersan 
dar diaia3 bato. sefcolipan belum beril lu b*-,-r 
benar tetapi Aadat* lelap sukar membuka mata 

nya kembali 

PemaiitdaasaE yang terbentang dibadapan 
mata Siauw Liitg pada saat iai beuar benar 
mengenaskan sekali ... 

Siauw Lin* segera terasa batinya seperti 
disayat sayat, dia sama sekali tidak mengerti 
apa yang terjadi, dia ertna teringat kemarin 
malam dia masih berbicara djngan begitu de 
ngan Gak Siauw Tj s a kemudian kedatangan 
mostib dia masib iffgtt dirinya ditorck rubuh 
Siauw, setelah itu dia sama sekali tidak tahu 
lagi dia jatuh tidak sadarkan diri. 

Ketika menoleh kembali kesamping teri 
batlah Gib Siauw Tjaa sudah tertidur dengan 
nyenyaknya 

Kiranya sejak semula Gak Siauw Tjba su* 
dah merasa kelelehan sehtagga sukar ditahan 
tetapi d karenakau dia ro .sih kuatir akas djrt 
Siauw Uug yang belum sadar j iga dari palasaya 
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se.asgaa yang dilancarkan terl-lu ceoat untuk 
ditarik kembali sudah tidak sempat i»gi, 

S1AUW ^ING segesa kena dicekal ringan 
nya sehingga badannya tidak kaasa lagi jatub 
terlangkai iiin*8S tnnah. 

Walaupun Hoo Ko»a tidak «empat menarik 
kembali serangannya tetapi dia berusaba puta 
untuk meiolong diri Smuw Lin g tandas kiri 
nya dengta cepat disambar kedepan mensfcin 
badan Siauw Liug yang hendak menumbuk t» 
arBb batu cadar, 

"OoooOb kiranya kongtju, apa k r. a mer&s» 
kaget?? ,sayanya dengan menyesal. 


( Bersambung Jilid; 6 ) 


RAHASIA K.UNCI WASIAT 
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